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ABSTRAK 

Pemikiran Mustafa Kemal Atatürk mengenai modernisasi pendidikan menjadi salah satu pilar 

utama dalam transformasi Turki menuju negara modern pada awal abad ke-20. Gagasan 

tersebut muncul sebagai respons terhadap sistem pendidikan Kesultanan Utsmaniyah yang 

mengalami dualisme antara pendidikan agama dan pendidikan umum sehingga menghambat 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep 

pembaruan pendidikan yang digagas Mustafa Kemal Atatürk, pengaruh kebijakan yang 

diterapkannya terhadap sistem pendidikan Turki, serta relevansinya terhadap perkembangan 

pendidikan modern. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian 

kepustakaan melalui analisis deskriptif terhadap berbagai sumber sekunder berupa buku, jurnal, 

dan artikel ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reformasi pendidikan Atatürk 

dilakukan melalui sekularisasi pendidikan, penyatuan sistem pendidikan di bawah Kementerian 

Pendidikan Nasional, perubahan alfabet Arab ke Latin, serta penerapan kurikulum berbasis 

ilmu pengetahuan modern. Reformasi tersebut berdampak pada meningkatnya literasi, 

penguatan identitas nasional, dan terbukanya akses pendidikan bagi perempuan, meskipun juga 

memunculkan perdebatan mengenai berkurangnya peran agama dalam pendidikan. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa pemikiran Mustafa Kemal Atatürk masih relevan dalam menghadapi 

tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi melalui sistem pendidikan yang rasional, 

ilmiah, dan berorientasi pada kemajuan bangsa. 

Kata Kunci: Mustafa kemal atatürk, Modernisasi pendidikan, Sekularisasi, Pendidikan turki, 

Reformasi pendidikan 

ABSTRACT  

The educational modernization ideas of Mustafa Kemal Atatürk became one of the main pillars 

in Turkey’s transformation into a modern state in the early twentieth century. The background 

of these ideas originated from the dualistic educational system of the Ottoman Empire, which 

separated religious and general education and hindered the development of science and 

technology. This study aims to analyze Atatürk’s concept of educational reform, the impact of 

his policies on the Turkish education system, and their relevance to modern educational 

development. This research employs a qualitative method with a literature review approach 

through descriptive analysis of secondary sources, including books, journals, and scholarly 

articles. The findings reveal that Atatürk’s educational reforms were implemented through 

educational secularization, the unification of the education system under the Ministry of 

National Education, the replacement of the Arabic alphabet with the Latin alphabet, and the 

implementation of science-oriented curricula. These reforms contributed to increasing literacy, 

strengthening national identity, and expanding women’s access to education, although they also 

generated debates regarding the reduced role of religion in education. The study concludes that 

Atatürk’s educational thought remains relevant in addressing the challenges of globalization 
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and technological advancement through a rational, scientific, and progress-oriented education 

system. 

Keywords: Mustafa kemal atatürk, Educational modernization, Secularization, Turkish 

education, Educational reform 

 

PENDAHULUAN 

Pemikiran Mustafa Kemal Atatürk mengenai modernisasi pendidikan menjadi salah 

satu unsur penting dalam proses transformasi Turki menuju negara modern pada awal abad ke-

20. Reformasi yang dilakukan tidak hanya berfokus pada bidang politik dan pemerintahan, 

tetapi juga mencakup pembaruan sistem pendidikan yang sebelumnya sangat dipengaruhi oleh 

lembaga keagamaan pada masa Kesultanan Utsmaniyah. Sistem pendidikan yang terpisah 

antara pendidikan agama dan pendidikan umum dianggap menghambat perkembangan ilmu 

pengetahuan, rasionalitas, dan kemajuan teknologi di Turki sehingga perlu dilakukan 

pembaruan pendidikan yang lebih modern dan sekuler. Saeful dan Lafendry (2024) 

menjelaskan bahwa modernisasi pendidikan di Turki dilakukan melalui perubahan sistem 

pendidikan yang lebih terpusat dan berorientasi pada pengembangan ilmu pengetahuan modern. 

Selain itu, Putri dan Setiawati (2024) menyatakan bahwa kebijakan pendidikan Atatürk 

diarahkan untuk membangun identitas nasional Turki yang modern melalui penyatuan sistem 

pendidikan nasional dan pengurangan dominasi lembaga keagamaan dalam pendidikan. 

Melalui reformasi tersebut, Atatürk berupaya membangun sistem pendidikan nasional yang 

modern, rasional, dan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan Barat. 

Menjelang runtuhnya Kesultanan Utsmaniyah, sistem pendidikan mengalami stagnasi 

dan dinilai tidak mampu menjawab tuntutan perkembangan zaman. Di sisi lain, kemajuan 

negara-negara Barat dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong munculnya 

kesadaran akan pentingnya reformasi pendidikan. Dalam konteks tersebut, Mustafa Kemal 

Atatürk mengemukakan gagasan modernisasi yang berlandaskan sekularisme, nasionalisme, 

dan westernisasi. Reformasi yang dilakukan Atatürk menekankan sekularisasi pendidikan 

sebagai upaya membangun sistem pendidikan modern yang terbebas dari dominasi lembaga 

keagamaan tradisional (Mahsyar et al., 2023). Selain itu, reformasi pendidikan yang dilakukan 

Mustafa Kemal Atatürk menempatkan pendidikan sebagai instrumen utama dalam membangun 

nasionalisme, sekularisme, dan modernisasi masyarakat Turki menuju negara yang berorientasi 

Barat (Wardana & Fadil, 2023). Reformasi tersebut kemudian menjadi dasar penting dalam 

proses transformasi Turki menuju negara bangsa yang lebih sekuler dan berorientasi pada 

perkembangan ilmu pengetahuan Barat. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas pembaruan pendidikan di Turki pada 

masa Mustafa Kemal Atatürk. Penelitian Dewi Yuniarti (2023) menyoroti lahirnya negara 

sekuler Turki dan pengaruh ide pembaruan Atatürk terhadap perubahan sosial-politik 

masyarakat. Sementara itu, penelitian Mahfud (2020) lebih berfokus pada pemikiran Islam 

modern perspektif Mustafa Kemal dalam konteks sekularisasi negara. Penelitian lain oleh 

Suyanta (2025) membahas pembaruan Mustafa Kemal dan pengaruh sekularisme terhadap 

sistem pendidikan Turki modern. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih 

menitikberatkan pada aspek politik sekularisme atau sejarah reformasi secara umum. 

Berdasarkan kajian tersebut, masih terdapat ruang penelitian (research gap) yang belum 

banyak dikaji secara mendalam, yaitu analisis komprehensif mengenai hubungan antara 

pemikiran modernisasi pendidikan Mustafa Kemal Atatürk, dampak kebijakannya terhadap 

sistem pendidikan Turki, serta relevansinya terhadap perkembangan pendidikan modern saat 

ini. Penelitian ini tidak hanya membahas reformasi pendidikan sebagai bagian dari sekularisasi 
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negara, tetapi juga menelaah bagaimana kebijakan tersebut membentuk sistem pendidikan 

modern, identitas nasional, serta pengaruhnya terhadap perkembangan pendidikan di era 

globalisasi (Karkazis, 2021). Selain itu, reformasi pendidikan Atatürk juga dipahami sebagai 

bagian dari proyek modernisasi negara yang menekankan sekularisme, nasionalisme, dan 

rasionalisasi sistem pendidikan sebagai fondasi negara modern (Yılmaz, 2022). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pemikiran Mustafa Kemal 

Atatürk dalam modernisasi pendidikan di Turki, meliputi konsep pembaruan pendidikan, 

pengaruh kebijakan terhadap sistem pendidikan Turki, dampak modernisasi pendidikan, serta 

relevansinya terhadap perkembangan pendidikan modern. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian pendidikan Islam dan pendidikan modern, 

khususnya terkait hubungan antara modernisasi, sekularisasi, dan sistem pendidikan nasional 

(Gençkal Eroler, 2021). Selain itu, reformasi pendidikan Atatürk juga dipahami sebagai bagian 

dari proses nation-building yang menempatkan pendidikan sebagai instrumen utama dalam 

pembentukan identitas nasional dan modernisasi negara (Öztürk, 2023). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research) yang berfokus pada analisis pemikiran Mustafa Kemal Atatürk dalam 

modernisasi pendidikan di Turki. Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari 

berbagai sumber ilmiah, seperti buku, jurnal, artikel akademik, dan dokumen pendukung yang 

relevan dengan tema penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi 

dengan menelusuri literatur berdasarkan relevansi topik, kredibilitas sumber, serta 

keterkaitannya dengan fokus penelitian mengenai reformasi pendidikan Turki dan pemikiran 

Mustafa Kemal Atatürk. 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan teknik content analysis 

(analisis isi) melalui proses pengelompokan, penelaahan, dan interpretasi terhadap gagasan 

utama yang berkaitan dengan konsep modernisasi pendidikan, kebijakan pendidikan Mustafa 

Kemal Atatürk, dampak reformasi pendidikan di Turki, serta relevansinya terhadap 

perkembangan pendidikan modern. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif untuk 

memberikan pemahaman yang sistematis dan komprehensif mengenai pemikiran Mustafa 

Kemal Atatürk dalam modernisasi pendidikan serta pengaruhnya terhadap perkembangan 

sistem pendidikan di Turki. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil analisis literatur menggunakan teknik content analysis, ditemukan 

beberapa tema utama yang menggambarkan modernisasi pendidikan pada masa Mustafa Kemal 

Atatürk serta pengaruhnya terhadap perkembangan sistem pendidikan di Turki. Tema-tema 

tersebut diperoleh melalui proses pengelompokan data berdasarkan fokus pembahasan yang 

memiliki keterkaitan dengan reformasi pendidikan, dampak modernisasi, perkembangan 

pendidikan Islam, dan relevansinya terhadap pendidikan modern. Pengelompokan ini bertujuan 

untuk mempermudah identifikasi pola perubahan kebijakan pendidikan serta implikasinya 

terhadap sistem pendidikan Turki. Ringkasan hasil pengelompokan tema analisis disajikan pada 

tabel berikut. 
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Tabel 1. Tema Analisis Modernisasi Pendidikan Turki pada Masa Mustafa Kemal 

Atatürk 

TEMA ANALISIS DATA YANG DIKUMPULKAN 

Pembaharuan sistem pendidikan 
Tevhid-i Tedrisat, penutupan madrasah, alfabet Latin, 

sentralisasi pendidikan 

Pengaruh kebijakan Atatürk 
Sekularisasi, perubahan kurikulum, penghapusan 

pendidikan agama 

Dampak modernisasi 

pendidikan 

Peningkatan literasi, identitas nasional, keterbukaan 

global, konflik sekularis-konservatif 

Perkembangan pendidikan 

Islam pasca Atatürk 
Imam-Hatip, Fakultas Ilahiyat, pendidikan nonformal 

Relevansi dengan pendidikan 

modern 

Standarisasi kurikulum, sentralisasi pendidikan, bahasa 

Inggris, orientasi global 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis menunjukkan bahwa modernisasi pendidikan di 

Turki tidak hanya berfokus pada perubahan kelembagaan pendidikan, tetapi juga mencakup 

transformasi kebijakan, orientasi pembelajaran, serta hubungan antara agama dan negara. 

Reformasi pendidikan yang dilakukan Mustafa Kemal Atatürk menghasilkan perubahan besar 

melalui sentralisasi pendidikan, penerapan sekularisasi, dan penyesuaian sistem pendidikan 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan modern. Di sisi lain, perkembangan pendidikan 

Islam tetap berlangsung melalui munculnya lembaga pendidikan yang mengintegrasikan 

pendidikan agama dan umum. Temuan tersebut menunjukkan bahwa reformasi pendidikan 

Turki membentuk sistem pendidikan yang lebih modern sekaligus memunculkan dinamika 

antara modernisasi dan identitas keagamaan. 

Untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai hasil penelitian, analisis 

dilakukan terhadap berbagai literatur yang berkaitan dengan modernisasi pendidikan di Turki 

pada masa Mustafa Kemal Atatürk. Proses analisis menggunakan teknik content analysis 

(analisis isi) melalui tahapan pengelompokan, penelaahan, serta interpretasi terhadap informasi 

utama yang berkaitan dengan kebijakan reformasi pendidikan, konsep modernisasi pendidikan, 

dampak sekularisasi terhadap sistem pendidikan, dan relevansinya terhadap perkembangan 

pendidikan modern. Hasil analisis tersebut kemudian diklasifikasikan berdasarkan fokus kajian, 

jenis data, temuan utama, serta sumber literatur yang mendukung agar pola hubungan antar 

konsep dapat dipahami secara lebih sistematis. Pengelompokan ini bertujuan mempermudah 

pemahaman mengenai perubahan sistem pendidikan Turki, pemikiran pembaharuan Mustafa 

Kemal Atatürk, serta implikasi reformasi pendidikan terhadap perkembangan pendidikan Islam 

dan pendidikan modern. Ringkasan temuan utama hasil analisis disajikan pada tabel berikut 

sebagai dasar untuk pembahasan hasil penelitian secara lebih mendalam. 
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Tabel 1. Hasil Penemuan Utama 

FOKUS 

KAJIAN 
JENIS DATA 

INFORMASI/FAKTA YANG 

DITEMUKAN 

SUMBER 

LITERATUR 

Reformasi 

pendidikan 

Mustafa Kemal 

Atatürk 

Fakta 

sejarah/Kebijakan 

Tahun 1924 diterapkan kebijakan 

Tevhid-i Tedrisat yang 

menyatukan seluruh lembaga 

pendidikan di bawah 

Kementerian Pendidikan 

Nasional 

Putri & 

Setiawati 

(2024) 

Sistem 

pendidikan 

Turki 

Fakta sejarah 

Berdirinya Republik Turki 

menyebabkan perubahan besar 

dari pendidikan Islam tradisional 

menuju sistem sekuler 

Samsuriadi et 

al. (2023) 

Modernisasi 

pendidikan 
Temuan literatur 

Reformasi Atatürk mendorong 

modernisasi sistem pendidikan 

dan identitas nasional 

Irhamni & 

Suyanta (2025) 

Pendidikan 

Islam klasik 

Konsep 

pendidikan 

Masa Abbasiyah menerapkan 

integrasi ilmu agama dan ilmu 

umum sehingga melahirkan 

ilmuwan multidisipliner 

Hidayat (2024) 

Modernisasi 

pendidikan 

Islam 

Temuan literatur 

Modernisasi pendidikan 

dipengaruhi interaksi dengan 

gagasan pembaharuan dan dunia 

luar 

Hidayat & 

Rohman (2024) 

Perbandingan 

pendidikan 
Konsep 

Pendidikan Islam klasik 

menekankan integrasi ilmu 

sedangkan Atatürk menekankan 

sekularisasi 

Astaman et al. 

(2025) 

Sistem 

pendidikan 

Turki (masa 

republik) 

Fakta 

Pendidikan pada masa Republik 

Turki dikelola secara terpusat 

sesuai kebijakan negara sekuler 

Barkatillah 

(2023) 

Reformasi 

kurikulum 
Kebijakan 

Mustafa Kemal 

mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

modern dalam kurikulum 

Nurhasanah & 

Sassi (2024) 

Pemikiran 

Atatürk 
Konsep 

Atatürk menilai kemunduran 

Turki dipengaruhi campur tangan 

agama dalam urusan publik 

Yuniarti et al. 

(2023) 

Pemikiran 

modernisasi 
Konsep 

Westernisasi dan sekularisasi 

dipandang sebagai bagian dari 

proses modernisasi dalam 

pembangunan sistem pendidikan 

dan negara 

Supriyanto & 

Rodiah (2022) 

Pendidikan 

Islam modern 
Fakta 

Sekolah Imam-Hatip 

berkembang kembali dan 

Abrar et al. 

(2025) 
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memadukan pendidikan agama 

dengan umum 

Reformasi sosial 

pendidikan 
Fakta 

Perubahan alfabet dan 

westernisasi pendidikan 

mempengaruhi arah pendidikan 

Turki modern 

Wardana 

(2024) 

Relevansi 

pendidikan 

modern 

Konsep 
Standarisasi kurikulum penting 

untuk menjaga mutu pendidikan 

Rahayu et al. 

(2023) 

Penguasaan 

bahasa asing 
Konsep 

Penguasaan bahasa Inggris 

meningkatkan akses terhadap 

ilmu pengetahuan global 

Ananda (2023) 

Pendidikan 

Islam modern 

(transformasi) 

Temuan literatur 

Reformasi pendidikan Islam di 

Turki menunjukkan perpaduan 

tradisi dan modernitas 

Sembiring 

(2022) 

Pendidikan 

perempuan di 

Turki 

Fakta sosial 

pendidikan 

Kebijakan Atatürk menghapus 

dualisme pendidikan dengan 

menutup lembaga pendidikan 

Islam dan menerapkan sistem 

pendidikan sekuler berbasis 

Eropa. 

Putri & 

setiawan 

(2024) 

Dampak 

reformasi 

terhadap literasi 

Fakta pendidikan 

Reformasi alfabet Latin tahun 

1928 serta program pendidikan 

massal Millet Mektepleri 

berkontribusi signifikan dalam 

meningkatkan literasi masyarakat 

Turki 

Sarıkaya 

Saridemir 

(2024) 

Nasionalisme 

pendidikan 

Konsep 

pendidikan 

Pendidikan digunakan untuk 

membentuk identitas nasional 

melalui kurikulum dan nilai 

Kemalisme 

Burak (2022) 

Pendidikan 

sebagai nation 

building 

Konsep 

Pendidikan modern digunakan 

untuk membangun identitas 

nasional dan loyalitas negara 

Yolcu (2021) 

Sekularisasi 

pendidikan 
Konsep 

Penghapusan dominasi institusi 

agama dalam pendidikan dan 

kontrol negara atas kurikulum 

Akan (2023) 

Pendidikan dan 

pembangunan 

ekonomi 

Temuan literatur 

Reformasi pendidikan 

meningkatkan transparansi dan 

kualitas sistem ekonomi (contoh 

IFRS Jepang) 

Gu (2021) 

Pendidikan 

berbasis sains 

Konsep 

pendidikan 

Kurikulum menekankan literasi 

sains, inkuiri, dan keterampilan 

berpikir kritis 

Hidayati et al. 

(2024) 

Pendidikan 

tinggi di Turki 
Fakta kebijakan 

Reformasi pendidikan tinggi 

fokus pada SDM, digitalisasi, 

dan daya saing global 

Murad et al. 

(2022) 
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Pendidikan 

vokasional 
Fakta pendidikan 

Pendidikan vokasional 

meningkatkan keterampilan kerja 

sesuai kebutuhan industri 

Setiawan et al. 

(2023) 

Pengaruh Barat 

terhadap 

pendidikan 

Turki 

Konsep 

Pendidikan Turki modern 

dipengaruhi westernisasi berbasis 

sains dan teknologi 

Demirdağ & 

Khalıfa (2020) 

Konflik 

sekularis dan 

konservatif 

Fakta sosial 

Pendidikan menjadi ruang 

negosiasi antara nilai sekuler dan 

nilai agama 

Supriyanto & 

Rodiah (2022) 

Pendidikan 

Islam pasca 

reformasi 

Temuan literatur 

Pendidikan Islam beradaptasi 

melalui madrasah dan pesantren 

dalam proses modernisasi 

Enhas et al. 

(2023) 

Peran lembaga 

pendidikan 

Islam nonformal 

Fakta 

kelembagaan 

Majelis taklim berperan dalam 

penguatan pendidikan agama dan 

moral masyarakat 

Widiandari 

(2022) 

Globalisasi 

pendidikan 
Konsep 

Produksi pengetahuan 

berkembang melalui praktik 

kreatif dan interdisipliner di era 

global 

Hunt & 

Jennings 

(2024) 

Kompetensi 

abad 21 

Konsep 

pendidikan 

modern 

Pendidikan abad 21 menekankan 

keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, kreativitas, 

komunikasi, dan literasi digital. 

Hidayati et al. 

(2024).  

Pemikiran 

pendidikan 

Islam modern 

Temuan literatur 

Pendidikan Islam modern 

mengintegrasikan nilai religius, 

nasionalisme, dan pembentukan 

karakter. 

Hidayat (2023) 

Transformasi 

ideologi 

pendidikan 

Islam 

Temuan literatur 

Pendidikan Islam modern 

mengalami transformasi ideologi 

mengikuti perubahan sosial dan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

Hidayat (2023) 

Budaya literasi 

akademik dalam 

pendidikan 

tinggi 

Temuan 

literatur/Fakta 

pendidikan 

Budaya literasi akademik penting 

untuk meningkatkan kualitas 

SDM dan produktivitas 

intelektual mahasiswa. 

Hidayat et al. 

(2025) 

 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis literatur di atas, dapat diketahui bahwa modernisasi 

pendidikan di Turki pada masa Mustafa Kemal Atatürk ditandai oleh berbagai reformasi 

kebijakan yang mengubah sistem pendidikan Islam tradisional menuju pendidikan modern dan 

sekuler. Temuan menunjukkan bahwa perubahan dilakukan melalui penyatuan lembaga 

pendidikan, pembaruan kurikulum, penerapan sistem pendidikan terpusat, serta penyesuaian 

pendidikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, hasil kajian juga 

memperlihatkan adanya pengaruh pemikiran sekularisasi dan westernisasi terhadap sistem 

pendidikan Turki, disertai perkembangan kembali pendidikan Islam modern sebagai bentuk 

adaptasi antara tradisi dan modernitas. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa reformasi 
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pendidikan di Turki memiliki pengaruh penting terhadap pembentukan sistem pendidikan 

modern serta relevansinya terhadap perkembangan pendidikan saat ini. 

Berdasarkan hasil analisis literatur menggunakan teknik content analysis, ditemukan 

berbagai tema utama yang menggambarkan modernisasi pendidikan di Turki pada masa 

Mustafa Kemal Atatürk. Temuan tersebut menunjukkan bahwa reformasi pendidikan 

berlangsung melalui perubahan struktural, kebijakan, serta orientasi sistem pendidikan dari 

tradisional berbasis agama menuju sistem sekuler yang terpusat. Kebijakan utama yang menjadi 

dasar perubahan tersebut adalah Tevhid-i Tedrisat tahun 1924 yang menyatukan seluruh 

lembaga pendidikan di bawah Kementerian Pendidikan Nasional (Putri & Setiawati, 2024). 

Kebijakan ini sekaligus mengakhiri sistem pendidikan ganda yang sebelumnya berjalan antara 

institusi agama dan negara, sehingga menjadi titik awal transformasi pendidikan modern di 

Turki. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa berdirinya Republik Turki pada tahun 1923 

memperkuat arah perubahan sistem pendidikan menjadi lebih sekuler dan terpusat (Samsuriadi 

et al., 2023). Dalam konteks tersebut, pendidikan tidak hanya difungsikan sebagai sarana 

transfer ilmu, tetapi juga sebagai alat pembentukan identitas nasional dan loyalitas terhadap 

negara (Burak, 2022; Yolcu, 2021). Atatürk juga melakukan reformasi kurikulum dengan 

memasukkan ilmu pengetahuan dan teknologi modern ke dalam sistem pendidikan nasional 

(Nurhasanah & Sassi, 2024). Dengan demikian, pendidikan diarahkan untuk mendukung proses 

pembangunan negara modern yang berbasis rasionalitas dan kemajuan ilmu pengetahuan. 

Dari aspek kelembagaan, hasil analisis menunjukkan bahwa sistem pendidikan pada 

masa Republik Turki dikelola secara terpusat di bawah kendali negara sebagai bagian dari 

kebijakan sekularisasi pendidikan (Barkatillah, 2023). Kebijakan ini berangkat dari pandangan 

Atatürk yang menilai bahwa kemunduran Turki dipengaruhi oleh dominasi agama dalam ruang 

publik sehingga diperlukan westernisasi dan sekularisasi (Yuniarti et al., 2023; Supriyanto & 

Rodiah, 2022). Perubahan tersebut juga diperkuat dengan penggantian alfabet Arab ke alfabet 

Latin pada tahun 1928 yang berdampak pada peningkatan literasi masyarakat (Sarıkaya 

Saridemir, 2024). Selain itu, program pendidikan massal Millet Mektepleri turut memperluas 

akses pendidikan bagi masyarakat luas. 

Hasil penelitian juga menemukan bahwa modernisasi pendidikan di Turki dipengaruhi 

oleh perkembangan ilmu pengetahuan global dan interaksi dengan dunia luar. Kurikulum 

pendidikan mulai diarahkan pada penguatan literasi sains, pembelajaran berbasis inkuiri, serta 

pengembangan keterampilan berpikir kritis (Hidayati et al., 2024). Selain itu, reformasi 

pendidikan tinggi berfokus pada digitalisasi, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan 

daya saing global (Murad et al., 2022). Pendidikan vokasional juga dikembangkan untuk 

menyesuaikan kebutuhan industri dan dunia kerja (Setiawan et al., 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi ideologis, tetapi juga bersifat fungsional terhadap 

kebutuhan ekonomi. 

Dalam aspek sosial, hasil kajian menunjukkan bahwa reformasi pendidikan 

menimbulkan dinamika antara kelompok sekularis dan konservatif dalam masyarakat Turki 

(Supriyanto & Rodiah, 2022). Di sisi lain, pendidikan Islam tetap bertahan melalui lembaga 

seperti madrasah, pesantren, dan majelis taklim sebagai bentuk adaptasi sosial dan kelembagaan 

(Enhas et al., 2023; Widiandari, 2022). Selain itu, sekolah Imam-Hatip berkembang sebagai 

bentuk integrasi antara pendidikan agama dan pendidikan umum (Abrar et al., 2025; Sembiring, 

2022). Kondisi ini menunjukkan adanya proses negosiasi antara nilai tradisional dan modern 

dalam sistem pendidikan Turki. 
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Hasil kajian juga menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam 

pembentukan identitas nasional dan pembangunan negara melalui nilai-nilai Kemalisme 

(Burak, 2022; Yolcu, 2021). Pendidikan juga berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 

melalui peningkatan transparansi dan kualitas sistem sosial-ekonomi (Gu, 2021). Selain itu, 

pendidikan modern menekankan kompetensi abad 21 seperti berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital (Hidayati et al., 2024). Dengan demikian, 

pendidikan diposisikan sebagai instrumen penting dalam menghadapi tantangan global. 

Secara keseluruhan, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa modernisasi pendidikan 

di Turki merupakan proses yang kompleks dan multidimensi. Proses tersebut mencakup 

perubahan kelembagaan, kebijakan pendidikan, kurikulum, serta orientasi ideologis dari sistem 

tradisional menuju sistem modern dan sekuler. Namun demikian, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa pendidikan Islam tetap bertahan dalam bentuk adaptif melalui berbagai 

lembaga sosial dan pendidikan. Oleh karena itu, reformasi pendidikan di Turki tidak hanya 

menghasilkan modernisasi, tetapi juga dinamika keberlanjutan nilai tradisional dalam sistem 

pendidikan modern. 

 

Pembahasan  

Pembaharuan Sistem Pendidikan oleh Mustafa Kemal Atatürk 

Pembaharuan pendidikan pada masa Mustafa Kemal Atatürk menunjukkan adanya 

perubahan mendasar dalam cara negara memposisikan pendidikan sebagai instrumen 

pembangunan. Kebijakan Tevhid-i Tedrisat tahun 1924 tidak hanya dapat dipahami sebagai 

penyatuan lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai upaya konsolidasi kekuasaan negara dalam 

bidang pengetahuan (Putri & Setiawati, 2024). Dalam perspektif analitis, kebijakan ini 

memperlihatkan bahwa pendidikan diarahkan untuk menghilangkan fragmentasi institusional 

yang sebelumnya berbasis keagamaan. Kondisi ini menandai pergeseran dari sistem pendidikan 

tradisional menuju sistem yang lebih terkontrol dan terstandarisasi oleh negara. 

Jika dilihat dari perspektif pembangunan negara modern, perubahan pendidikan pasca 

berdirinya Republik Turki memperlihatkan adanya rekonstruksi identitas sosial melalui sistem 

pendidikan (Samsuriadi et al., 2023). Pendidikan tidak lagi hanya menjadi ruang transfer 

pengetahuan, tetapi juga menjadi instrumen pembentukan kesadaran kolektif dan identitas 

nasional. Kurikulum kemudian dirancang untuk memperkuat nilai Kemalisme dan loyalitas 

terhadap negara sebagai bagian dari proyek nation building (Burak, 2022; Yolcu, 2021). 

Dengan demikian, pendidikan berfungsi sebagai media internalisasi ideologi negara dalam 

kehidupan masyarakat. 

Secara konseptual, pemikiran Atatürk yang mengaitkan kemunduran Turki dengan 

dominasi agama mencerminkan dasar rasionalisasi sekularisasi dalam sistem pendidikan 

(Yuniarti et al., 2023). Dalam konteks ini, sekularisasi tidak hanya dipahami sebagai pemisahan 

agama dan negara, tetapi juga sebagai strategi untuk memperkuat dominasi rasionalitas dalam 

sistem pengetahuan (Akan, 2023). Jika dibandingkan dengan pendidikan Islam klasik yang 

bersifat integratif, terjadi perubahan paradigma epistemologis yang cukup signifikan (Astaman 

et al., 2025). Oleh karena itu, reformasi ini dapat dilihat sebagai transformasi cara pandang 

terhadap ilmu dan otoritas pengetahuan dalam masyarakat. 

 

Pengaruh Kebijakan Mustafa Kemal Atatürk terhadap Pendidikan di Turki 

Kebijakan pendidikan Atatürk dapat dipahami sebagai bentuk penguatan peran negara 

dalam mengendalikan sistem pengetahuan melalui sentralisasi pendidikan. Negara menjadi 

aktor utama yang menentukan arah kebijakan, isi kurikulum, dan struktur pendidikan nasional 
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secara menyeluruh (Barkatillah, 2023). Dalam perspektif sosiologis, kondisi ini menunjukkan 

adanya upaya menciptakan keseragaman sosial melalui institusi pendidikan. Dengan demikian, 

pendidikan berfungsi sebagai instrumen regulasi sosial dalam pembentukan masyarakat 

modern. 

Perubahan alfabet dari Arab ke Latin tidak hanya berdampak pada aspek teknis 

kebahasaan, tetapi juga pada orientasi budaya dan epistemologi masyarakat. Kebijakan ini 

dapat dipahami sebagai strategi integrasi masyarakat Turki ke dalam sistem pengetahuan Barat 

yang lebih luas (Demirdağ & Khalıfa, 2020). Dalam konteks transformasi sosial, perubahan ini 

mempercepat proses literasi sekaligus membuka akses terhadap ilmu pengetahuan modern. 

Wardana (2024) menegaskan bahwa reformasi ini menjadi salah satu faktor penting dalam 

modernisasi pendidikan Turki. 

Dari perspektif sosial-politik, pembatasan pendidikan agama formal menunjukkan 

adanya rekonstruksi hubungan antara negara dan agama dalam ruang publik. Pendidikan 

kemudian menjadi arena negosiasi antara nilai sekuler yang dipromosikan negara dan nilai 

religius yang tetap hidup di masyarakat (Supriyanto & Rodiah, 2022). Dalam perspektif konflik 

sosial, hal ini menunjukkan bahwa pendidikan bukan ruang netral, tetapi arena pertarungan 

ideologi. Oleh karena itu, reformasi pendidikan membawa implikasi sosial yang kompleks dan 

berkelanjutan. 

 

Dampak Modernisasi Pendidikan terhadap Sistem Pendidikan dan Masyarakat Turki 

Modernisasi pendidikan membawa perubahan signifikan terhadap orientasi sistem 

pendidikan yang semakin berbasis ilmu pengetahuan dan keterampilan rasional. Pendidikan 

tidak lagi hanya berfungsi sebagai pewarisan nilai tradisional, tetapi juga sebagai sarana 

pengembangan kompetensi abad modern seperti sains dan inkuiri (Hidayati et al., 2024). Dalam 

perspektif pembangunan manusia, perubahan ini meningkatkan kapasitas adaptasi masyarakat 

terhadap perubahan global. Irhamni dan Suyanta (2025) menegaskan bahwa modernisasi 

pendidikan memperkuat kesiapan masyarakat menghadapi dinamika global. 

Selain itu, reformasi pendidikan juga berkontribusi terhadap peningkatan literasi dan 

perluasan akses pendidikan formal bagi masyarakat. Peningkatan akses ini menciptakan 

peluang mobilitas sosial yang lebih luas dan terstruktur dalam masyarakat Turki (Sarıkaya 

Saridemir, 2024). Dalam konteks sosial, pendidikan berperan sebagai instrumen transformasi 

struktur masyarakat menuju kondisi yang lebih modern. Dengan demikian, pendidikan tidak 

hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada perubahan sosial secara kolektif. 

Namun demikian, modernisasi pendidikan juga menimbulkan ketegangan sosial antara 

kelompok sekuler dan kelompok religius. Perbedaan nilai ini menunjukkan bahwa pendidikan 

tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga sarat dengan dimensi ideologis dan kultural (Supriyanto 

& Rodiah, 2022). Dalam perspektif ini, pendidikan menjadi ruang kontestasi antara modernitas 

dan tradisi yang terus berlangsung. Oleh karena itu, dampak reformasi pendidikan bersifat 

multidimensional dan tidak selalu linier. 

 

Relevansi Pemikiran Mustafa Kemal Atatürk terhadap Pendidikan Era Modern 

Pemikiran Atatürk masih relevan dalam konteks pendidikan modern yang menuntut 

sistem yang terstruktur, efisien, dan berbasis standar nasional. Standarisasi kurikulum menjadi 

instrumen penting dalam menjaga kualitas dan pemerataan pendidikan di berbagai wilayah 

(Rahayu et al., 2023). Dalam perspektif kebijakan pendidikan modern, sentralisasi masih 

memiliki fungsi strategis selama tetap memberikan ruang adaptasi lokal. Oleh karena itu, 

prinsip pengelolaan pendidikan terpusat masih dapat diterapkan secara kontekstual. 
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Selain itu, penguasaan bahasa asing menjadi elemen penting dalam pendidikan modern 

yang terhubung dengan globalisasi. Bahasa Inggris berfungsi sebagai jembatan utama dalam 

akses terhadap ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi internasional (Ananda, 2023). 

Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya berorientasi nasional, tetapi juga harus mampu 

bersaing di tingkat global. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi bahasa menjadi bagian 

penting dari transformasi pendidikan modern. 

Dari perspektif kompetensi abad 21, pendidikan saat ini menuntut pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital sebagai 

kemampuan utama peserta didik (Hidayati et al., 2024). Pendidikan tidak lagi hanya berfokus 

pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan keterampilan hidup yang adaptif. Dalam 

konteks globalisasi, hal ini menunjukkan bahwa pendidikan harus mampu menjawab tantangan 

perubahan zaman. Dengan demikian, beberapa prinsip dasar pemikiran Atatürk masih relevan 

dalam perkembangan pendidikan kontemporer. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran Mustafa Kemal Atatürk mengenai 

modernisasi pendidikan tidak hanya sebatas perubahan sistem administrasi, tetapi merupakan 

proses transformasi sosial yang mengarahkan ulang sistem pendidikan Turki menuju negara 

modern. Reformasi tersebut mencakup penyatuan lembaga pendidikan, sekularisasi sistem 

pendidikan, pembaruan kurikulum, serta perubahan alfabet dari Arab ke Latin yang menjadikan 

pendidikan sebagai instrumen strategis dalam membangun identitas nasional. Dampaknya 

terlihat pada peningkatan literasi masyarakat, perluasan akses pendidikan termasuk bagi 

perempuan, serta penguatan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. 

Temuan ini juga menegaskan bahwa keberhasilan modernisasi pendidikan tidak hanya 

bergantung pada kebijakan, tetapi juga pada kemampuan sistem pendidikan dalam merespons 

kebutuhan masyarakat dan dinamika zaman. 

Namun demikian, modernisasi pendidikan juga memunculkan dinamika berupa 

perdebatan mengenai berkurangnya peran agama dalam sistem pendidikan formal. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses transformasi pendidikan perlu menjaga keseimbangan antara 

modernisasi, nilai budaya, dan identitas keagamaan agar tidak menimbulkan kesenjangan sosial 

maupun ideologis. Oleh karena itu, salah satu prospek pengembangan yang penting adalah 

model pendidikan yang mengintegrasikan inovasi pembelajaran modern dengan nilai-nilai lokal 

dan religius. Ke depan, penelitian ini membuka peluang kajian komparatif antara sistem 

pendidikan sekuler di Turki dengan model pendidikan Islam integratif di berbagai negara 

Muslim, serta relevansinya terhadap kebijakan pendidikan di negara berkembang seperti 

Indonesia dalam menghadapi globalisasi, digitalisasi, dan penguatan karakter peserta didik. 

Dengan demikian, modernisasi pendidikan diharapkan mampu menghasilkan sistem 

pendidikan yang tidak hanya maju secara ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga adaptif, 

inklusif, dan berkelanjutan. 
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